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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian pembahasan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Metode Bermain Peran Dalam Upaya 

Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini di TK IT 

Harapan Mulia Desa Caren Kecamatan Ngawen Blora”, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode bermain peran dalam upaya 

mengembangkan sosial emosional anak usia dini di TK IT 

Harapan Mulia sudah berjalan dengan baik, hal tersebut ditandai 

dengan peningkatan peserta didik TK IT Harapan Mulia, dimana 

anak dapat saling berkerjasama dengan temannya, anak juga 

sudah memiliki percaya diri yang lebih, kemudian anak dapat 

saling mengerti hak orang lain, anak juga memiliki kesabaran 

yang lebih, dan terakhir anakpun mampun untuk menghargai 

hasil karya temannya. Peningkatan ini juga diperkuat dengan 

adanya kegiatan bermain peran yang biasanya dilaksanakan oleh 

TK IT Harapan Mulia, dimana kegiatannya tersebut dilaksanakan 

seminggu sekali. Sehingga dari kegiatan tersebut menghasilkan 

juga perkembangan bahasa dan kognitif anak serta utamanya 

keberanian anak dalam melakukan sesuatu sesuai perannnya. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan implementasi 

metode bermain peran dalam upaya mengembangkan sosial 

emosional anak usia dini di TK IT Harapan Mulia Desa Caren 

Kecamatan Ngawen Blora. 

a. Faktor pendukung meliputi (1) faktor sarana dan prasarana 

yang cukup memadai, seperti adanya media pembelajaran 

yang digunakan untuk melakukan pembelajaran dengan 

metode bermain peran. (2) faktor profesionalisme guru, yang 

mana guru harus bisa menciptakan kondisi belajar yang 

nyaman dan kondusif agar peserta didik dapat mengerti 

materi yang telah disampaikan. (3) faktor minat belajar dan 

ketekunan peserta didik. Sehingga tujuan pelaksanaan 

implementasi metode bermain peran dalam upaya 

mengembangkan sosial emosional anak usia dini di TK IT 

Harapan Mulia Desa Caren Kecamatan Ngawen Blora dapat 

berjalan dengan baik. 

b. Faktor penghambatnya adalah apabila suasana kelas yang 

tidak kondusif, terdapat anak yang kurang memperhatikan 

temannya yang sedang bermain peran, asik main sendiri 
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dengan temannya dan membuat kegaduhan dan kemampuan 

perkembangan anak yang berbeda-beda. 

B. Saran  

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dalam kesempatan ini penulis akan menyampaikan 

beberapa saran yang mungkin  dapat bermanfaat bagi kemajuan 

pendidikan khususnya dalam implementasi metode bermain peran 

dalam upaya mengembangkan sosial emosional anak usia dini. 

Adapun saran penulis ditujukan kepada:. 

1. Fakultas/Prodi 

Sekolah dan kampus adalah tempat untuk menimba ilmu 

yang sangat membantu mahasiswa dalam mencapai kompetensi 

yang diperlukan untuk menjadi pendidik yang profesional. Harus 

disadari koreksi dan kontrol yang dilakukan sekolah dan fakultas 

khususnya prodi PIAUD saat pelaksanaan praktik pengalaman 

lapangan sangat berpengaruh dalam mencapai kompetensi 

menjadi pendidik profesional. 

2. Kepala TK IT Harapan Mulia Desa Caren Kecamatan Ngawen 

Blora 

Kepemimpinan kepala TK IT Harapan Mulia Desa Caren 

Kecamatan Ngawen Blora merupakan komponen penting untuk 

mencapai target tujuan pembelajaran. Kepala TK IT Harapan 

Mulia Desa Caren Kecamatan Ngawen Blora harus terus 

melakukan pemantauan dan kontrol terus menerus pada saat 

pembelajaran agar mendorong TK IT Harapan Mulia Desa Caren 

Kecamatan Ngawen Blora dalam mencapai  tujuan serta 

mewujudkan visi dan misinya. 

3. Pendidik 

Pendidik harus bisa memberi stimulus, motivasi kepada 

peserta didik dan membantu mengasah kemampuan yang ada 

pada diri peserta didik, khususnya peserta didik yang belum aktif 

pada saat pembelajaran. Apabila stimulus, motivasi dan 

membantu mengasah kemampuan diterapkan dengan baik maka 

perkembangan peserta didik akan terarah dengan baik. 

4. Peneliti selanjutnya 

Para peneliti selanjutnya agar lebih intens lagi dalam 

mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan implementasi 

metode bermain peran dalam upaya mengembangkan sosial 

emosional anak usia dini di TK IT Harapan Mulia Desa Caren 

Kecamatan Ngawen Blora, sehingga pembahasan yang 

didapatkan akan lebih luas dan mendalam lagi sesuai 

perkembangan zaman.  


